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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi unsur etnomatematika pada 

Rumah Limas 100 Tiang dan mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran 

matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksploratif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh dari observasi dan wawancara dilakukan analisis data dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penyajian data. Sedangkan data yang 

diperoleh dari tes akan dianalisis dengan tahapan mengakumulasikan hasil tes 

siswa yang mencapai KKM lalu dilihat ketuntasan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat: 1) terdapat beberapa konsep 

matematika yakni bangun ruang dan kesimetrisan yang digunakan dalam 

pembangunan struktur rumah limas 100 tiang dan filosofi yang mendasari setiap 

bagian-bagian yang terdapat pada rumah tersebut. 2) pengintegrasiannya dalam 

pembelajaran matematika dilakukan untuk mengkontekstualkan objek matematika 

yang bersifat abstrak agar lebih mudah memahami konsep matematika di samping 

itu juga bertujuan untuk mengenalkan unsur budaya pada siswa. Hasil belajar 

siswa setelah menerapkan pembelajaran berbasis etnomatematika menunjukkan 

bahwa terdapat 88,57% siswa yang tuntas dalam hal ini pengintegrasian 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika dalam kategori efektif. 

 

Kata-kata kunci: Eksplorasi, etnomatematika, integrasi dalam pembelajaran 

matematika, rumah limas 100 tiang. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to explore ethnomathematics elements in Rumah 

Limas 100 Tiang and integrate them into learning mathematics. This type of 

research used is explorative. Data collection techniques using interviews, 

observation, and documentation. Data obtained from observations and interviews 

were carried out by data analysis with the stages of data reduction, data 

presentation, and data presentation. While the data obtained from the test will be 

analyzed by accumulating the test results of students who reach the KKM and then 

looking at the completeness of student learning outcomes. The results of this study 

indicate that there are: 1) there are several mathematical concepts, namely 

geometry and symmetry used in the construction of the 100-pole pyramid house 

structure and the philosophy that underlies each of the parts contained in the 

house. 2) its integration in learning mathematics is done to contextualize abstract 

mathematical objects so that it is easier to understand mathematical concepts 

while also aiming to introduce cultural elements to students. The learning 

outcomes of students after implementing ethnomathematics-based learning show 

that there are 88.57% of students who complete the integration of 

ethnomathematics into learning mathematics in the effective category. 

 

Keywords: Exploration; ethnomatematics; integration in mathematics learning, 

rumah limas 100 tiang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika mengharapkan adanya kebermaknaan dari materi 

pembelajaran sehingga maknanya dapat diterapkan dalam aspek kehidupan sehari-

hari siswa dengan menghubungkan matematika dengan pengalaman, kehidupan 

sosial, bahkan menyentuh seni dan budaya setempat (Richardo, 2016). Sejalan 

dengan hal tersebut, Bishop (1994) menyatakan bahwa matematika merupakan 

suatu bentuk budaya dalam mempelajari matematika dengan dasar kebudayaan 

yang dikenal dan dipahami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Budaya dan 

matematika saling berhubungan satu sama lain yang menandakan bahwa pada 

kebudayaan masyarakat terdapat unsur matematika dalam hal tersebut (Pratiwi, 

2019).  

Namun kenyataannya, hasil studi Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 menunjukkan sistem pendidikan Indonesia masih rendah 

(OECD, 2019). Temuan serupa juga dari hasil The Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) Tahun 2015, dimana Indonesia berada 

di urutan ke-44 dari 49 negara dengan perolehan skor rata-rata 397 (IEA, 2016). 

Hal ini dikarenakan siswa Indonesia kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal 

menggunakan konteks, oleh karena itu penggunaan konteks sangat dibutuhkan 

agar siswa mampu menghubungkan ide-ide yang bermakna dari hal abstrak, 

aplikasi praktis dari dunia nyata, dan dapat membantu siswa untuk memahami 

matematika dari pengalaman mereka sendiri (Charmila et al., 2016).  

Menurut Marsigit et al. (2018) guru harus mengembangkan proses 

pembelajaran untuk menunjang keberhasilan belajar matematika siswa dengan 

pembelajaran berorientasi pada siswa. Pembelajaran matematika yang 

diintegrasikan dengan budaya dapat memberikan nuansa baru tentang anggapan 

bahwa matematika harus belajar di dalam kelas saja, tetapi juga dapat dilakukan 

dengan aktivitas berkunjung dan berinteraksi dengan kebudayaan di lingkungan 

sekitar siswa (Pratiwi, 2019; Richardo, 2016). 
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Proses ini memungkinkan siswa dapat mengembangkan budaya mereka sendiri 

dengan cara mematematisasi realitas yang mereka temui untuk memeriksa 

bagaimana ide-ide matematika dan praktiknya digunakan dalam kehidupan sehari-

hari (Rosa & Gavarrete, 2017). 

Ide Freudenthal dalam matematika, yang dinamakan Realistic 

Mathematics Education (RME) menyatakan bahwa matematika adalah aktivitas 

manusia yang harus dihubungkan dengan kenyataan telah berimplikasi pada 

berkembangnya pembelajaran matematika di dunia (Heuvel-Panhuizen & 

Drijivers, 2014). Tiga prinsip dari RME yaitu menemukan kembali/matematika 

progresif, fenomena yang bersifat mendidik, dan membuat model sendiri 

menekankan bahwa RME adalah pendekatan yang sangat menekankan pada 

aktivitas siswa (Fauziyah et al., 2016). Salah satu implikasinya bahwa 

pembelajaran matematika harus terikat pada fakta atau menggunakan masalah 

konteks untuk melengkapi urutan pembelajaran dari awal sampai akhir 

(Gravemeijer & Doorman, 1999). Hal ini juga berimplikasi pada inovasi 

kurikulum di Indonesia, yaitu kurikulum 2013.  

Dengan diberlakukannya kurikulum 2013 membuat adanya perubahan 

dalam sistem pembelajaran di sekolah yang mana tujuan utamanya agar siswa 

mampu memperoleh kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk hidup dan 

kehidupan di dalam masyarakat abad ke 21 (Abidin, 2014). Penerapan kurikulum 

2013 menekankan pada aspek pengalaman belajar dengan cara mengidentifikasi 

unsur budaya lokal sebagai sumber belajar sehingga siswa aktif dalam 

pembelajaran dan tercipta pengalaman belajar yang bermakna (Nuraini, 2022). 

Oleh karena itu RPP pada implementasi kurikulum 2013 harus memuat 

keterampilan abad 21 yaitu (critical thinking, creativity, communication, 

collaboration), penguatan pendidikan karakter, dan literasi dalam 

pembelajaran(Rindarti, 2018). 

Etnomatematika adalah matematika dalam suatu budaya atau kebiasaan 

dan perilaku manusia dalam lingkungannya (D’Ambrosio, 1985). Etnomatematika 

merupakan suatu kajian baru yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

inovasi pembelajaran terbaru yang mengkombinasikan pembelajaran kontekstual 
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untuk mengenalkan kebudayaan kepada siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai 

media dalam pembelajaran di bidang matematika (Shirley, 1995). Adam et al. 

(2003) menyatakan bahwa mengintegrasikan prinsip matematika dan metode dari 

budaya dalam kurikulum dapat membantu siswa untuk memanfaatkan 

pengalaman matematika mereka sendiri untuk lebih memahami prinsip-prinsip 

matematika. 

Telah banyak penelitian terdahulu yang mengeksplorasi etnomatematika 

pada kebudayaan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Anista & Marsigit (2020) 

yang mengeksplorasi Artefak Candi Borobudur untuk mengajarkan konsep 

bangun datar, penelitian Lisnani et al. (2020) yang mengenalkan bangun datar 

melalui Museum Negeri Sumatera Selatan Balaputera Dewa, penelitian Sari et al. 

(2018). Penelitian luar negeri yang berkaitan dengan etnomatematika adalah 

penelitian  Zaslavsky (1994) berkaitan dengan etnomatematika pada kebudayaan 

Afrika, penelitian François (2012) berkaitan dengan etnomatematika 

menggunakan konteks Eropa. Berdasarkan penelitian di atas maka peneliti merasa 

perlu untuk mengeksplorasi lebih banyak kebudayaan yang ada di Indonesia, 

khususnya di Sumatera Selatan. Salah satu hasil kebudayaan yang perlu dieksplor 

adalah Rumah limas 100 tiang di Desa Sugih Waras Ogan Komering Ilir. 

Menurut Setiana et al. (2021) kemampuan individu dalam berpikir, 

bertindak, dan berkomunikasi harus sesuai dengan kondisi sosial kulturalnya, 

sehingga budaya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar 

matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa. Etnomatematika menawarkan 

pandangan yang lebih luas dari matematika yang mencakup ide, gagasan, 

prosedur, proses, metode, dan praktik yang berakar pada budaya yang berbeda dan 

mengarah pada peningkatan proses kognitif, kemampuan belajar, dan sikap pada 

pembelajaran matematika yang bermakna (Rosa & Orey, 2016). Budaya membuat 

pemikiran manusia menjadi lentur, identiknya matematika adalah sesuatu yang 

rumit, yang mana jika dihubungkan dengan budaya membuat suatu perubahan 

dalam cara pandang, seperti estetika dari struktur bangunan dari rasa 

keindahannya selain bentuknya yang geometri (Rahayu et al., 2018). 

 



Universitas Sriwijaya 

4 
 

Salah satu cara untuk memperkenalkan budaya kepada siswa dapat 

dilakukan dengan pembelajaran matematika yang menyenangkan, dimana guru 

harus kreatif dalam memanfaatkan sumber belajar yang biasa dijumpai siswa 

dalam budayanya sendiri (Sutarto et al., 2021). Hal ini dikarenakan dengan 

mengaitkan antara konsep matematika dan budaya lokal daerah peserta didik  

dapat membantu pemahaman dan pencapaian peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. Salah satunya adalah dengan mengeksplorasi etnomatematika pada 

Rumah limas 100 tiang yang ada di daerah Ogan Komering Ilir tepatnya desa 

Sugih Waras untuk menjadi suatu desain pembelajaran matematika. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti tertarik mengembangkan LKPD etnomatematika pada 

rumah limas 100 tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir dan  kemudian 

mengintegrasikannya dalam pembelajaran matematika berbasis Etnomatematika 

Rumah limas 100 Tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir untuk siswa SMP 

melalui suatu bahan pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan secara rinci dalam bentuk beberapa pertanyaan berikut ini. 

1. Bagaimanakah eksplorasi etnomatematika pada bangunan rumah limas 

100 tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimanakah karakteristik LKPD berbasis etnomatematika pada rumah 

limas 100 tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir untuk SMP yang valid 

dan praktis?   

3. Bagaimanakah efek potensial dari LKPD berbasis etnomatematika pada 

rumah limas 100 tiang Suguh Waras Ogan Komering Ilir terhadap hasil 

belajar matematika SMP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas tujuan penelitian ini secara umum dirinci 

sebagai berikut: 

1. Mengeksplorasi konsep matematika pada bangunan Rumah limas 100 

Tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir. 
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2. Untuk melihat karakteristik LKPD berbasis etnomatematika pada rumah 

limas 100 tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir untuk SMP yang valid 

dan praktis. 

3. Untuk melihat efek potensial dari LKPD berbasis etnomatematika pada 

rumah limas 100 tiang Suguh Waras Ogan Komering Ilir terhadap hasil 

belajar matematika SMP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teori 

1. Penelitian Eksplorasi  Etnomatematika Rumah limas 100 Tiang Sugih 

waras Ogan Komering Ilir  untuk Pembelajaran Matematika Siswa SMP 

dapat dijadikan referensi bagi peneliti di bidang pendidikan dan budaya . 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji etnomatematika dalam budaya lain, sehingga 

dapat memperkaya konteks yang digunakan sebagai starting point dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bagi pakar pendidikan yang 

hendak mendalami kajian etnomatematika terkhusus pada Rumah limas 

100 Tiang Sugih Waras  Ogan Komering Ilir 

Secara Praktis : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif lain dalam 

mengembangkan pembelajaran matematika berbasis Etnomatematika pada 

Rumah limas 100 Tiang Sugih Waras Ogan Komering Ilir. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu masukan dalam proses 

pembelajaran matematika untuk mempertimbangkan etnomatematika 

sebagai starting point dalam memahami konsep matematika. 

3. Penelitian ini dapat digunakan untuk pemahaman masyarakat terhadap 

ornamen matematis yang terkandung dalam Rumah limas 100 Tiang Sugih 

Waras Ogan Komering Ilir.
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